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ABSTRACT 

Study about the relationship between corporate’s factors such as financial 

performance, leverage, firm size to acceptance of going concern opinion has been 

quietly a lot studied. Research on the relationship between auditor’s factors such 

as auditor reputation, opinion shopping, on the acceptance of going concern 

opinion was already wide studied. This study examines the relationship between the 

company’s factors combined with the auditor’s factors in the form of financial 

distress, debt default, firm size, leverage, opinion shopping, reputation auditor on 

the acceptance of going concern opinion. 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence and analyze the 

impact of financial distress, debt defaults, firm size, leverage, opinion shopping, 

auditor reputation on acceptance of going concern opinion which will be analyzed 

later on its impact on the life of a company. Types of companies and timescales 

used in this research is the manufacturing company of the year 2014-2016. Data 

used is secondary data obtained from the manufacturing company's financial 

statements contained in the Indonesia Stock Exchange (BEI). 

Results of regression showed that only three of the six most accepted 

hypothesis. Financial distress, debt default, firm size the results showed significant 

against acceptance going-concern opinion a manufacturing company while the 

leverage, opinion shopping, auditor reputation does not show significant results on 

the acceptance of a company's going concern opinion. 

 

Keywords : Financial Distress, Debt Default, Leverage, Firm Size, Opinion 

Shopping,    Auditor Reputation, Going Concern 
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ABSTRAKSI 

Penelitian atau riset mengenai hubungan antara faktor perusahaan seperti 

kinerja keuangan, leverage, ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini going 

concern sudah banyak diteliti. Penelitian atau riset mengenai hubungan antara 

gaktor auditor seperti reputasi auditor, opinion shopping terhadap penerimaan opini 

going concern pun sudah banyak diteliti. Studi ini menguji hubungan antara faktor 

perusahaan digabungkan dengan faktor auditor yang berupa financial distress, debt 

default, ukuran perusahaan, leverage, opinon shopping, reputasi adutor terhadap 

penerimaan opini going concern. 

Penelitian ini bertujuan utuk memperoleh bukti empiris dan menganalisis 

dampak dari financial distress, debt default, ukuran perusahaan, leverage, opinon 

shopping, reputasi adutor terhadap penerimaan opini going concern yang nantinya 

akan dianalisis dampaknya terhadap kehidupan suatu perusahaan. Jenis perusahaan 

dan rentang waktu yang digunakan di dalam penelitan ini adalah perusahaan 

manufaktur dari tahun 2014-2016. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Hasil dari regresi menunjukan bahwa hanya tiga dari enam hipotesis yang 

diterima. Financial distress, debt default, leverage menunjukan hasil yang 

signifikan terhadap penerimaan opini going concern suatu perusahaan manufaktur 

sedangkan ukuran perusahaan, opinion shopping, reputasi auditor tidak 

menunjukan hasil yang signifikan terhadap penerimaan opini going concern suatu 

perusahaan. 

 

Kata Kunci : Financial Distress, Debt Default, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Opinion Shopping, Reputasi Auditor, Going Concern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan adalah nyawa utama 

yang berkaitan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Serta pemberian opini 

going concern adalah salah satu tugas terberat dan ambigu bagi para auditor 

(Carcello and Neal, 2000). Banyaknya kasus manipulasi data di laporan keuangan 

pada kasus-kasus yang pada akhirnya perusahaan tersebut bangkrut, yang 

menyebabkan  profesi akuntan mendapat kritikan, contoh kasus seperti kasus 

perusahaan Worldcom, Enron. Banyak pihak yang merasa dirugikan, karena 

menganggap auditor melakukan andil dalam memberikan informasi yang salah.  

Di Indonesia, pembahasan-pembahasan terkait laporan audit dan 

hubungannya dengan masalah going concern dimulai dari tahun 1995. Masalah 

tersebut muncul akibat runtuhnya Summa Bank, walaupun bank tersebut telah 

menerbitkan laporan hasil audit bersih pada tahun sebelumnya. Pada tahun 1997, 

dengan krisis ekonomi yang terjadi, isu going concern menjadi penting di 

Indonesia. Oleh karena itu, AICPA (1988) menyatakan bahwa seorang auditor 

wajib menjelaskan secara gamblang terhadap apa yang terjadi di perusahaan, 

menyusul itu SAS no. 132 yang dikeluarkan AICPA menyatakan bahwa seorang 

auditor wajib menjelaskan secara gamblang terhadap kemampuan dan harus 

mempertimbangkan kemampuan kelangsungan hidup perusahaan untuk 

memastikan kemungkinan atau tidaknya perusahaan klien tetap mampu 
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menjalankan usahanya hingga tahun-tahun berikutnya sejak masa dibuatnya 

laporan keuangan, hingga auditor perlu atau tidak nya mengeluarkan opini audit 

going concern terhadap keampuan kelangsungan usaha perusahaan tersebut.  

Namun, beberapa auditor dilihat secara luas melakukan kegagalan audit, 

seperti yang dijelaskan oleh Padri (2016), jika perusahaan bangkrut tanpa 

mendapatkan opini going concern sebelumnya, maka itu dilihat sebagai audit 

failures. Ada berbagai aspek yang dapat menyebabkan diantaranya, nomor satu 

yaitu kendala self fulfilling prophecy yang menyebabkan auditor tidak ingin 

menyatakan status going concern, auditor khawatir jika mengemukakan going 

concern maka menyebabkan perusahaan akan lebih cepat gagal pada perusahaan 

yang bermasalah, maupun berdampak pada auditor seperti berpindah nya client 

(Carcello dan Neal, 2000). Karena berdampak pada auditor dan kantor akuntan 

publik, maka auditor harus benar berhati-hati dalam membuat keputusan jika ingin 

memberikan pendapat going concern. Namun  wajib dibuka, agar dapat dilakukan 

percepatan mengkondisikan masalah yang dihadapi dalam usaha dan pencegahan 

kebangkrutan. Permasalahan yang kedua ialah tidak adanya panduan proses 

menentukan status going concern yang tersusun dengan baik (Januarti dan 

Fitrianasari, 2008). Sehingga dalam mentapkan status going concern tidaklah 

mudah. Dibutuhkannya panduan dan proses yang efektif dan efisien dalam 

menetapkan status going concern. 

 Berhubungan dengan signifikansi pendapat tentang going concern bagi 

kelangsungan suatu perusahaan, maka sudah jadi kewajiban bagi auditor untuk 

melaporkan apapun keadaan yang sesungguhnya, tugas bagi auditor lah yang 
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bertanggung jawab dalam pemberian opini going concern. Terdapat berbagai faktor 

yang menyebabkan suatu perusahaan di berikan status going concern. Terdapat 

faktor-faktor yang berasal dari perusahaan, melalui laporan keuangan bisa di 

temukan berbagai indikasi-indikasi jika di perusahaan tersebut dalam gejala 

kebangkrutan. Namun, terdapat pula faktor-faktor yang berasal dari auditor yang 

berpengaruh dalam pemberian opini going concern. Menurut Santosa dan Wedari 

(2010) perusahaan yang berukuran kecil lebih berpotensi mendapatkan opini going 

concern, daripada perusahaan yang berukuran besar. Santosa dan Wedari (2010) 

menjelaskan aspek-aspek yang mungkin dapat menghadirkan ketidakpastian dalam 

performa dan keberlangsungan perusahaan selanjutnya, dari tingkat kerugian 

berjumlah  banyak secara berulang-ulang, hingga faktor dari perkara pengadilan, 

gugatan hukum atau kendala serupa yang bisa membahayakan kapabilitas 

perusahaan yang ada. Dengan demikian, beberapa fakor-faktor yang dapat diteliti 

dalam timbulnya pendapat audit going concern yang merupakan faktor finansial 

dan non-finansial, serta faktor yang berpandangan dari sisi auditor dan dari sisi 

perusahaan, faktor tersebut ialah  financial distress, debt default, leverage, ukuran 

perusahaan, opinion shopping, reputasi auditor. 

 Kegagalan keuangan atau financial distress bisanya dianalogikan sebagai 

kegagalan bertahan hidup perusahaan atau kebangkrutan Padri (2016). Beaver dan 

Whitakter didalam Padri (2016) mengemukakan financial distress adalah keadaan 

dimana perusahaan mendapatkan negative net income/kerugian dalam jangka 

beberapa tahun secara berurutan. Disebabkan oleh kemrosotan dalam bisnis 

perusahaan, yang bermula dari beberapa hal, contohnya, manajemen yang buruk, 
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terlalu banyak hutang, gugatan pengadilan, dan hal lainnya (Emery et.al, 2007). 

Perusahaan yang terus menerus memburuk, terutama dalam bidang finansial maka 

akan mendapatkan opini going concern didalam penelitian (Padri, 2016).  

Sementara itu Mutcher et. Al. (1997) menjelaskan bahwa opini going 

concern berkorelasi signifikan dengan probabilitas terjadinya kebangkrutan. 

Sebaliknya, jika perusahaan tidak satu kali pun mengalami  financial distress maka 

tindakan diberikan opini going concern. 

 Didalam SA 570 (IAPI, 2013) disebutkan bahwa ada beberapa indikasi yang 

dapat menjadi petunjuk dalam terbitnya going concern yang  sering dipakai ialah 

kegagalan untuk memenuhi kewajiban hutang (default). Default debt dapat 

diartikan sebagai kegagalan debitor (dalam hal ini “perusahaan”) untuk membayar 

hutang pokok dan/atau bunga yang telah jatuh tempo (Praptiorini dan Januarti, 

2007). Jika keadaan default sedang terjadi, akan sangat memungkinkan auditor 

dalam memberikan opini going concern. Foster et.al., mengemukakan didalam 

penelitian Padri (2016) jika dalam keadaan debt default dan dikombinasikan dengan 

variabel going concern secara signifikan akan menjelaskan keadaan bangkrut 

dimasa depan, maka dari itu variabel debt default cukup penting. 

 Leverage keuangan dalam perusahaan dikaitkan jika perusahaan tersebut 

mendanai sebagian besar aset nya dengan sekuritas yang berdampak pada beban 

tetap nya, seperti mendanai aset nya melalui hutang, surat obligasi maupun saham 

preferen (Atmaja, 2008). 



5 

 

 

Kemudian, variabel yang diteliti yang bersumber dari sisi perusahaan ialah 

ukuran perusahaan. Diyanti (2010) menyatakan opini going concern dipengaruhi 

oleh ukuran perusahaan, ukuran perusahaan semakin besar maka dianggap lebih 

dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Dengan begitu, kemungkinan 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan dengan ukuran besar akan 

semakin kecil, dikarenakan perusahaan yang besar mempunyai pengendalian yang 

baik.  

 Secuirty Exchange Commission (SEC) mendefinisikan Opinion Shopping 

ialah suatu aktivitas untuk mencapai tujuan perusahaan oleh pihak manajerial 

dengan cara mencari auditor yang dapat membantu atau mendukung perlakuan 

akuntansi perusahaan. Auditee kemungkinan akan mengganti auditor yang baru 

dengan tujuan agar menghindari audit going concern.  

 Penelitian yang dilakukan Junaidi dan Hartono (2010) menyatakan auditor 

bertanggung jawab untuk menyediakan informasi berkualitas tinggi yang berguna 

dalam pengambilan keputusan. auditor yang bereputasi mungkin akan 

mengeluarkan opini audit gong concern jika ada masalah mengenai kelangsungan 

klien, auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik besar, berreputasi dan 

mempunyai afiliasi di tingkat internasional, mempunyai kualitas yang lebih tinggi 

dari pada auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik yang lebih kecil, hal ini 

berkaitan dengan kualitas, seperti pelatihan, pengakuan internasional. Ketika 

sebuah KAP mengklaim dirinya sebagai KAP besar seperti big four firm, maka 

KAP tersebut akan berkerja keras dalam menjaga nama KAP tersebut, sehingga 

mereka menghindari keputusan-keputusan yang dapat merusak nama besar KAP. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Opini auditor merupakan salah satu sumber informasi yang harus 

diperhatikan oleh pihak-pihak luar dari sebuah perusahaan sebagai petunjuk dalam 

mengambil keputusan manajerial. Menurut Praptitorini dan Januarti (2011) auditor 

dengan kompetensi dan kualitas yang bisa menjamin bahwa suatu laporan 

(informasi) yang diberikan dapat dipercaya. Selanjutnya SPAP (2011) 

mengemukakan bahwa seorang auditor ketika menghasilkan opini audit going 

concern untuk perusahaan yang menjadi kliennya memberikan beberapa 

pertimbangan terhadap situasi dan kondisi yang sedang terjadi didalam perusahaan, 

yaitu:  

(a) Kecenderungan yang bersifat negatif misalnya terjadinya kerugian 

dalam pelaksanaan kerja yang sering dialami bahkan lebih dari satu kali, 

modal kerja yang menjadi sangat minim, indikasi arus kas negatif yang 

ditunjukkan dari performa kerja perusahaan, nilai rasio keuangan 

penting yang dianggap tidak baik; 

(b) arahan-arahan lain yang terkait dengan kemungkinan masalah 

perusahaan misalnya masalah keuangan karena penolakan suplier untuk 

permintaan membeli kredit biasa, terjadinya penundaan pembayaran 

deviden, serta restrukturisasi utang;  

(c) masalah – masalah yang sedang dihadapi oleh lingkungan internal 

perusahaan, sepertinya terjadinya mogok kerja oleh karyawan, long 

term komitmen yang tidak efisien dan efektif secara ekonomi;  
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(d)  masalah-masalah dari lingkungan eksternal yang dihadapi perusahaan, 

misalnya tidak berhasil melakukan hubungan perjanjian membuka 

usaha bersama seperti waralaba, menghilangnya pelanggan atau 

supplier yang dianggap penting, adanya masalah-masalah hukum 

seperti pengaduan dan gugatan pengadilan oleh pihak laik, serta 

dibuatnya undang-undang baru oleh pemerintah yang mempengaruhi 

kebijakan perusahaan.  

Agar dapat menyimpulkan apakah perusahaan mungkin dapat memiliki 

going concern atau tidak, maka seorang auditor harus melaksanakan penilaian yang 

kritis atas semua rencana-rencana yang dibuat oleh pihak manajemen. Pada 

faktanya, isu terkait dengan going concern merupakan hal yang rumit dan tidak bisa 

dihindari yang dengan demikian membutuhkan determinan atau indikasi sebagai 

suatu ukuran dalam memastikan status going concern  dalam perusahaan, 

determinan dan indikasi tersebut harus ditesting agar status going concern tetap 

dapat perkirakan dalam keadaan ekonomi yang selalu berubah-ubah.  

Beberapa aspek yang dapat dipakai dalam memperkirakan opini audit going 

concern adalah financial distress, debt default, leverage, ukuran perusahaan, 

opinion shopping, dan reputasi auditor. Dengan berlandaskan deskripsi dan 

penjelasan diatas, maka dapat pokok permasalahan yang dapat dirumuskan penulis 

adalah sebagaimana berikut ini : 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

gong concern? 
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2. Apakah debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern? 

5. Apakah opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern?  

6. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1.  Menganalisis pengaruh financial distress terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 

2.  Menganalisis pengaruh debt default terhadap penerimaan opini audit 

going concern. 

3. Menganalisis pengaruh leverage terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 

4. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 
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5. Menganalisis pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 

6. Menganalisis pengaruh reputasi auditor terhadap penerimaan opini audit 

going concern. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi kemajuan pengetahuan di bidang ekonomi, terutama bagian 

akuntansi, khususnya dalam bidang auditing. 

2. Bagi perusahaan, penelitan ini bertujuan untuk menjelaskan factor apa 

saja yang menyebabkan timbulnya opini going concern. 

3. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat memudahkan auditor dalam 

menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini going concern. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan didalam penelitian maka 

penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut : 

 

BAB I    PENDAHULUAN 

Didalam Bab I atau Pendahuluan ini mencantumkan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TELAAH PUSTAKA 
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Bab ini membahasa tentang landasan teori yang menjadi dasar didalam melakukan 

penelitian serta beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi penulis didalam 

melakukan pembahasan dilengkapi dengan kerangka pemikiran sebagai dasar 

hipotesis penelitian dan hubungan antar variabel penelitian. 

 

BAB III     METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian yang digunakan serta definisi 

operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data serta metode analisis. 

 

BAB IV  HASIL DAN ANALISIS 

Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan 

interpretasi hasil statistik. 

 

BAB V  PENUTUP 

 Bab lima sebagai penutup menjelaskan tentang kesimpulan-kesimpulan yang 

diperoleh  dari hasil penelitian dan pembahasan serta keterbatasan penelitian dan 

saran-saran yang dapat diberikan penulis untuk  penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 


